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1.1. Latar Belakang Penelitian 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliki keberagaman etnis, 
budaya, agama, dan adat istiadat yang beragam dari Sabang sampai Merauke 
maupun dari Miangas sampai pulau Rote. Keberagaman yang dimiliki Bangsa 
Indonesia merupakan ciri khas yang unik dan tidak dimiliki oleh negara lain. 
Dengan kata lain kita wajib mensyukuri kemerdekaan yang sudah 
diperjuangkan para pendiri bangsa berkat pengorbananya Indonesia menjadi 
negara yang merdeka. Kemerdekaan tercipta karena bangsa Indonesia memiliki 
rasa persatuan yang kuat dalam memperjuangkan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) dari segala bentuk penjajahan.  
Kemajemukan Bangsa Indonesia dapat disatukan oleh semboyan 
“Bhineka Tunggal Ika” yang memilki arti “walaupun berbeda-beda tetap satu 
jua”. semboyan tersebut memberikan makna yang cukup dalam terhadap 
masyarakat Indonesia yang majemuk, menyatukan perbedaan, menyatukan 
daratan dan perairan yang membentang di nusantara, perbedaan yang menjadi 
kekayaan alami di negara Indonesia memberikan corak warna yang khas 
menjadi negara yang unik dan bisa dijadikan sebagai modal untuk menjadi 
negara maju, baik dalam segi ekonomi, maupun pariwisata di asia maupun 
dunia, dan juga dapat memperkokoh Pancasila sebagai dasar negara. 
Keberagaman sebuah anugrah Tuhan Yang Maha Esa yang sudah tersuratkan 
dalam kitab suci Al-Qur-an, surat Ar-rum:22 yang artinya: 
Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah menciptaan langit dan 
bumi, berbeda-beda bahasa dan warna kulitmu. Sesungguhnya, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui. 
Suryana (2011) bangsa Indonesia dalam penafsiran pemahaman hak dari 
kebebasan beragama memilki penafsiran sendiri-sendiri, karenanya 
pertentangan-pertentangan akan selalu ada. Oleh karena itu dalam hal 
mempersoalkan agama, bangsa Indonesia bukanlah negara teokrasi atau yang 
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dikenal penganut sistem wakil ketuhanan melainkan bangsa Indonesia adalah 
penganut sismtem pemerintahan konstitusional yang mewajibkan warga 
negaranya memeluk agama yang dipercayai dan diakui sesuai dengan pasal 29 
ayat 1 dan 2 UUD 1945. Mempunyai arti bahwa Negara memberikan 
kebebasan penduduknya untuk memilih salah satu agama yang dianutnya di 
Indonesia yakni Islam, Hindu, Budha, Konghuchu Kristen Protestan dan 
Kristen Katolik, dalam hal ini negara mengatur keberagamaan agar tidak ada 
seorang warga negara Indonesia yang tidak memiliki agama (Nisvilyah & Lely, 
2013, hal.383; Ali, 2017, hal.92; Nazmudin, 2018, hal.23). 
Dalam kebebasan beragama merupakan dasar untuk terciptanya toleransi 
yang menimbulkan kebebasan dalam menyembah Tuhan yang dipercainya 
serta tidak ada seorangpun yang bisa melarangnya, namun dalam kenyatanya 
ada Sebagian yang ingin menekan kebebasan beragama. (Handayani Febri, 
1948, hal.6). Meskipun selalu ada penekanan yang dilakukan oleh salah satu 
pihak dapat di minimalisir dengan semangat persatuan bangsa Indonesia yang 
terdapat dalam sila ke tiga Pancasila. 
Bangsa Indonesia yang majemuk terbukti dari beberapa fakta yang 
mencirikan keberagaman bangsa diantaranya: memiliki penduduk 270,20 juta 
jiwa, kepulauan yang terdiri dari 16.056 pulau, 1340 suku bangsa (BPS, 2020).  
Pemeluk Umat beragama di Indonesia dilihat dari statistik Islam 88,1%, 
Kristen dan Katolik 7,89%, Budha 1%, Hindu 2.5%, dan yang lainya 1%, data 
tersebut mengandung catatan ada Sebagian penduduk yang menganut agama 
dan kepercayaan tidak tercantum dalam agama resmi pemerintah (Ana 
Irhandayaningsih, 2018, hal.2). 
Kerukunan dalam sebuah kehidupan bermasyarakat merupakan suatu hal 
baik yang dapat menimbulkan efek positif serta memberikan kedamaian di 
lingkungan masyarakat, pada hakekatnya hidup dilingkungan masyarakat 
untuk bersepakat tidak menciptakan sebuah perselisihan ataupun pertengkaan, 
dalam kehidupan sehari hari perlu adanya dialog, saling terbuka, menerima dan 
menghargai sesama (Nazmudin, 2018, hal.24). 
Kerukunan umat beragama menunjukan istilah arti bahwa saling 
memahami, saling mengerti, saling membantu, saling menghormati baik 
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sesame pemeluk agama maupun dalam perbedaan agama, dengan menjunjung 
tinggi nilai toleransi dan kerukunan masyarakat (Rusydi & Zolehah, 2018, 
hal.170–171). 
Manusia dalam menjalankan kehidupanya tentunya perlu membutuhkan 
orang lain atau dengan istilah zoon politicon dengan kata lain sikap toleransi 
harus ada pada setiap individu dengan tidak menyalahkan agama yang 
dianutnya (Mutiara, 2017, hal.296). 
Keberagaman yang paling membedakan adalah bangsa Indonesia seiring 
dengan berjalanya waktu, pola interaksi dengan sesama manusia kini 
mengalami kemunduran atau kerukunan yang terjalin dengan sesama manusia 
tidak terwujudkan, seperti yang diberitakan pada media massa, bahwa banyak 
terjadi konflik sosial yang menimbulkan keresahan publik seperti pembakaran 
tempat peribadatan, bentrokan antar umat beragama dan tindakan-tindakan 
yang dapat merugikan sebagian kelompok. 
Diantara tindakan yang menyebabkan kemunduran suatu bangsa yakni 
adalah konflik yang berkaitan dengan umat beragama seperti pembakaran 
gereja di Ketapang pada tahun 1998, pembakaran masjid di Kupang dan Ujung 
Pandang pada bulan Januari 1999, konflik Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) 
yang dibubarkan oleh aktivis muda Nahdatul Ulama (NU), kemudian 
penolakan warga terhadap pembangunan tempat peribadatan umat hindu atau 
Vihara di Salatiga terjadi pada tahun 2013 (Ali, 2017, hal.94).  
Arifin (2016) menyatakan bahwa konflik antar umat beragama merupakan 
suatu tindakan yang menganggap agamanya paling benar. Dala m hal ini bukan 
hanya menodai agamanya sendiri namun telah merusak persaudaraan antar 
umat beragama. Sikap tersebut bahkan merendahkan agama lain dan dapat 
menimbulkan konflik sosial didalam lingkungan masyarakat. 
Tindakan kekerasan yang mengatas namakan agama akhir-akhir ini 
semakin sering terjadi di Indonesia, nilai kesatuan dan persatuan masyarakat 
mengalami kemunduran dilihat dari konflik yang terjadi pada beberapa daerah 
di tanah air, yakni papua, ambon, poso, ataupun peristiwa jamaah aliran Syiah 
di Sampang Madura, peristiwa tersebut merenggut banyak korban jiwa serta 
ratusan tempat ibadah telah hancur (Muliadi, 1970, hal.56). 
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Muliadi (1970) berpendapat mengenai permasalahan konflik disebabkan 
karena perbedaan pandangan dari manusia. Sehingga tidak sedikit yang 
beranggapan dirinya paling benar sedangkan yang lain salah, oleh karenanya 
perlu diluruskan berbagai pandangan fanatisme tersebut.   
Dalam Penelitian yang pernah dilakukan oleh Centre of Strategic and 
International Studies (CSIS) dilakukan pada 2012 yang menyatakan bahwa 
orang Indonesia memiliki tingkat toleransi yang rendah, di buktikan melalui 
hasil survei 59.5% dari responden tidak merasa keberatan jika harus 
bertetangga dengan orang beragama yang berbeda. 33,7% tidak setuju jika 
bertetangga dengan perbedaan agama, penelitian ini dilakukan di 23 provinsi 
dan 2.213 responden ketika ditanyakan mengenai pembangunan tempat ibadah 
agama lain di sekitar lingkunganya maka diperoleh hasil penelitian 68,2% 
responden berpendapat bahwa lebih baik pembangunan tempat ibadah tidak 
dilakukan, kemudian 22,1% responden tidak mengalami keberatan apabila hal 
tersebut dilakukan (Hermawati et al., 2017, hal.106). 
Pada hakekatnya di Indonesia para agamawan bisa juga disebut sebagai 
cendekiawan dikarenakan telah menghasilkan banyak teori mengenai toleransi 
dari agamawan, kemudian yang pertama, dijelaskan secara teolgis untuk 
masing-masing doktrin agama dan yang kedua, dalam konsep kerukunan antar 
umat beragama diperlukan pengetahuan karena kesadaran beragama akan ada 
ketika sudah memiliki pengetahuan tentang beragama (Ghazali, 2016, hal.27). 
Toleransi memberikan rasa saling peduli, rasa saling membantu, saling 
menghargai perbedaan dan menciptakan persatuan itulah keindahan dari 
sebuah toleransi. Casram (2016, hal.19) berpendapat bahwa toleransi beragama 
terdapat dua tipe yang dapat di bedakan, yang pertama tipe toleransi beragama 
pasif, yakni sifat yang dapat menerima penrbedaan secara faktual, sedangkan 
yang kedua merupakan toleransi beragama aktif yang berarti melibatkan diri 
sendiri kedalam perbedaan dan keragaman yang ada. 
Handayani Febri (1948) toleransi merupakan bentuk dari menghargai, 
menghormati membolehkan kepercayaan agama lain, dan tidak melepaskan 
agama yang dianutnya melainkan mengizinkan perbedaan didalam masyarakat 
ada. Perbedaan yang harmonis dapat diciptakan dengan toleransi dan 
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masyarakat yang berbeda keyakinan dapat disatukan dengan kesatuan bangsa, 
satu tanah air, satu negara dan satu bahasa yakni bangsa Indonesia. 
Bertoleransi dengan sesama muslim atau dengan non- muslim perlu 
adanya pendewasaan dan kematangan dalam bertoleransi di masyarakat, agar 
dapat penanganan dalam berbagai ujaran kebencian atau konflik yang terjadi 
dapat diselesaikan dengan pendewasaan. Penyelesaian dapat diselesaikan 
secara vertical yakni mendekatkan diri kepada Tuhan, Adapun secara 
horizontal yakni menyelesaikan persoalan dengan sesama manusia agar saling 
memahami (Hafidzi, 2019, hal.59). 
Atabik (2016) harmoni dalam kehidupan sehari-hari terjadi karena 
beberapa faktor, seperti perkawinan silang, terbukanya ruang sosial dan rasa 
persaudaraan yang kuat. Dengan adanya harmoni dalam kehidupan 
bermasyarakat diharapkan dapat meningkatkan nilai persatuan dan kesatuan 
bangsa, serta memberikan keamanan dalam lingkungan masyarakat adalah 
bentuk dari negara yang merdeka. 
Patimah (2015) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan 
cabang dari ilmu pengetahuan yang dapat mewujudkan cita-cita bangsa, yakni 
mewujudkan masyarakat yang aman dan damai melalui toleransi, tanpa adanya 
toleransi bangsa Indonesia tidak menutup kemungkinan akan terjadi konflik 
sosial seperti Suku, Agama, Ras, Antargolongan (SARA), oleh karena itu 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berperan untuk memberikan 
wawasan pengetahuan kepada masyarakat untuk mewujudkan cita-cita bangsa. 
Pendidikan yang diberikan kepada masyarakat melainkan memupuk nilai 
persatuan dan kesatuan bangsa dengan semangat gotong royong yang tinggi 
dan memberikan gambaran baik kepada masyarakat lain agar tercipta sebuah 
negara yang taat aturan dan menjunjung tinggi persatuan. 
Dari fenomena yang telah di jelaskan tersebut penulis perlu mengangkat 
kehidupan masyarakat beragama di Desa Jungjang Kecamatan Arjawinangun 
Cirebon. Dikarenakan terdapat hal yang menarik sebagai potret bentuk 
kerukunan umat beragama, dan menjadi contoh baik yang dapat meningkatkan 
persatuan dan kesatuan bangsa sebagai warga negara Indonesia yang memiliki 
perbedaan agama, suku, ras dan etnis, dalam satu desa. 
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 Dalam segi wiliyah, letak bangunan umat agama Kristiani dengan Budha 
saling berhadapan antara Gereja Bethel Indonesia (GBI) dan Vihara, 
menghadap satu jalan yang sama, kemudian untuk masjid letak nya sekitar 450 
meter dari kedua bangunan umat agama kristiani dan budha. Oleh karena itu 
wilayah Desa Jungjang merupakan wilayah yang unik dalam satu masyarakat 
desa terdapat rumah ibadah dari tiga agama. 
Dalam hal ini menarik untuk diteliti sebagai bukti bahwa Indonesia 
merupakan negara yang beragam dan kaya akan budaya toleransi yang saling 
menghargai dalam perbedaan, bentuk kerukunan yang ada di Desa Jungjang 
adalah bukti nyata yang mencirikan Indonesia adalah negara yang 
multicultural, dan memiliki kerukunan umat beragama yang positif. 
Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan studi pendahuluan 
dengan mewawancara Kepala Desa Jungjang yakni Bapak Sutisno, yang dapat 
menjelaskan bahwa Desa Jungjang merupakan sebuah desa yang dijadikan 
sebagai percontohan di kabupaten Cirebon, dan tidak pernah mengalami 
konflik sosial antar umat beragama melainkan yang terjadi adalah kerukunan 
antar umat beragama dimana saling membantu kemanusiaan, meskipun 
berbeda agama dalam hal kegiatan sosial semuanya terlibat aktif dan menjaga 
persatuan dan kesatuan bangsa, dalam konteks peringatan hari besar 
keagamaan misalkan, pada acara perayaan hari besar umat kristiani  dari agama 
yang berbedapun ikut menjaga ketertiban dan kelancaran sebuah acara yang 
dilakukan oleh agama lain sebagai bentuk sikap saling menghargai perbedaan 
dan menjaga keutuhan persatuan bangsa, disamping itu pemerintah Desa 
Jungjang juga menerapkan budaya saling membantu kemanusiaan tanpa 
memandang suku, ras dan agama, misalkan pada saat curah hujan tinggi dan 
mengakibatkan irigasi meluap dan banjir di lingkungan desa, maka seluruh 
warga bahu membahu membersihkan lingkungan dan membuat irigasi baru 
untuk mencegah terjadinya banjir susulan. Oleh karenanya masyarakat Desa 
Jungjang merupakan desa yang aktif dan memiliki rasa empati yang tinggi 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan pokok yang dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana suasana toleransi antar umat beragama di Desa Jungjang 
kecamatan, Arjawinangun Cirebon? 
2. Bagaimana bentuk toleransi umat beragama yang dilakukan di Desa 
Jungjang kecamatan Arjawinangun Cirebon? 
3. Bagaimana peranan pemerintah dalam menciptakan kerukunan antar umat 
beragama di Desa Jungjang, kecamatan Arjawinangun Cirebon? 
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat toleransi antar umat beragama 
di Desa Jungjang kecamatan Arjawinangun Cirebon? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.3.1. Tujuan Umum 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan 
dari penelitian ini secara umun adalah untuk mengetahui toleransi antar 
umat beragama di Desa Jungjang Kecamatan Arjawinangun Cirebon. 
1.3.2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui suasana toleransi umat beragama yang dilakukan di Desa 
Jungjang kecamatan Arjawinangun Cirebon 
b. Mengetahui bentuk toleransi antar umat beragama di Desa Jungjang 
kecamatan Arjawinangun Cirebon 
c. Mengetahui peranan pemerintah dalam menciptakan kerukunan antar 
umat beragama di Desa Jungjang, kecamatan Arjawinangun Cirebon 
d. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat toleransi umat 
beragama di Desa Jungjang kecamatan Arjawinangun Cirebon. 
 
1.4. Manfaat Peneitian 
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah manfaat teoritis 
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1.4.1. Manfaat Segi Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis, serta 
informasi bagi berbagai pihak, baik mahasiswa, pemerintah, maupun 
masyarakat luas untuk menambah khasanah pengetahuan mengenai toleransi 
antar umat beragama serta masyarakat dapat menjaga kerukunan dan 
menghargai perbedaan keyakinan beragama di lingkunganya. 
1.4.2. Manfaat Segi Kebijakan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kebijakan terkait mengelolah 
suasana toleransi di daerah Jungjang, agar dapat meningkatkan perkembangan 
sosial dan komunikasi sosial yang baik antar umat beragama serta dapat 
terciptanya masyarakat yang damai dalam keberagaman. 
1.4.3.  Manfaat Segi Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak khususnya 
dalam bidang Pendidikan seperti: 
a. Bagi penulis, penelitian ini dapat memperluaspemikiran dan pemahaman 
penulisan karya ilmiah sekaligus menjadi bekal untuk menjadi seorang 
pendidik baik di sekolah maupun dalam masyarakat. 
b. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat mampu memberikan 
informasi, pengetahuan, wawasan dan acuan contoh bagi masyarakat 
sebagai upaya dalam mewujudkan masyarakat yang toleran. 
c. Bagi civitas akademika, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
sumbangsi pemikiran mengenai toleransi antar umat beragama dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
1.4.4. Manfaat Segi Isu serta Aksi Sosial 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada semua 
pihak tentang pentingnya menjaga toleransi antar umat beragama, sehingga 
dapat menjadi bahan masukan untuk masyarakat desa lain dalam membangun 
toleransi di Indonesia yang memiliki berbagai macam perbedaan keyakinan 
dalam masyarakat. 
1.5. Struktur Organisasi Skripsi 
Dalam penyusunan karya tulis ilmiah yang sistematis, maka penulis 
menyusun kedalam struktur organisasi skripsi meliputi, judul, pernyataan 
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maksud dari karya ilmiah, nama, dan kedudukan tim pembimbing, pernyataan 
mengenai keaslian karya tulis ilmiah, kata pegantar, abstrak, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar, isi karya ilmiah skripsi, daftar Pustaka, dan lampiran. 
Adapun sistematika isi dari karya ilmiah skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Pada Bab ini merupakan bagian awal dari karya tulis ilmiah skripsi yang 
menjabarkan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Kajian Pustaka 
Pada bab ini dijelaskan mengenai pendapat para ahli, hasil penelitian 
terdahulu, data penelitian terdahulu dan teori-teori yang berkaitan dengan 
fokus penelitian penulis guna memberikan landasan dan kajian yang kuat 
terhadap penelitian yang diteliti. 
BAB III Metode Penelitian 
Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai metodelogi penelitian dalam 
karya tulis ilmiah skripsi yang berkaitan dengan toleransi antar umat 
beragama, diawali dengan menentukan lokasi, memilih subjek penelitian, 
instrument, serta teknik pengumpulan data. 
BAB IV: Temuan dan Pembahasan 
Pada bab ini penulis melakukan analisis data dan temuan dilapangan 
mengenai toleransi antar umat beragama di Desa Jungjang, diawali dari 
deskripsi lokasi, subjek penelitian, serta hambatan yang dihadapi oleh peneliti 
saat melakukan penelitian. 
BAB V: Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 
Di bab ini disampaikan mengenai intisari dari penelitian yang dilakukan serta 
saran dari peneliti secara pribadi untuk menjadi bahan penelitian selanjutnya 
yang lebih baik. 
 
